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ABSTRACT 
 
MUHAMMAD SYAIFUDIN, 2009. MEMBANGUN JARINGAN 
INTERNET FAKULTAS HUKUM UNS DENGAN MIKROTIK SEBAGAI 
ROUTER DAN PROXY. D3 Ilmu Komputer, Fakultas Matematika dan 
Ilmu  Pengetahuan Alam, Universitas Sebelas Maret. 
 
 Internet network is a form of communication between the computer networks 
in the world, the Internet is their computer that is on the remote distance can 
communicate with each other, exchange information and resources. 
Communication that occurs between the computer in real time at that time also. 
With facilities - facilities that continue to be developed, the Internet is able to 
overcome the communication media and information that is at this time. 
 Minimum requirements that must be owned by a user to build a network must 
have at least IP Address and Domain Name Server (DNS). And to get a fast 
enough connection and the right of access to certain websites, then there is a need 
to set the proxy for internet connections that are accessed by the user. 
 To divide the bandwidth evenly to all users, then there should limiter or 
limiting bandwidth so that bandwidth is not used only on one user only, but can be 
spread evenly to all users. 
 Mikrotik is an Operating System designed specifically for use as a router. In 
addition to the router, Mikrotik has excellent facilities, among others as a proxy, 
monitoring and bandwidth limiter. 
 
 
Keywords: Internet Network, Proxy, Bandwidth Limiter, Mikrotik Router.  
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ABSTRAK 
 
MUHAMMAD SYAIFUDIN, 2009. MEMBANGUN JARINGAN 
INTERNET FAKULTAS HUKUM UNS DENGAN MIKROTIK SEBAGAI 
ROUTER DAN PROXY. D3 Ilmu Komputer, Fakultas Matematika dan 
Ilmu  Pengetahuan Alam, Universitas Sebelas Maret. 
 
 Jaringan Internet merupakan bentuk komunikasi antar network komputer 
diseluruh dunia, dimana dengan internet tersebut masing-masing komputer yang 
berada pada jarak yang jauh dapat saling berkomunikasi, bertukar informasi dan 
sumber daya. Komunikasi yang terjadi antar komputer tersebut secara real time 
pada saat itu juga. Dengan fasilitas – fasilitas yang terus dikembangkan, Internet 
mampu mengalahkan media komunikasi dan Informasi yang ada saat ini. 
 Syarat minimal yang harus dimiliki oleh seorang pengguna untuk membangun 
sebuah jaringan setidaknya harus memiliki IP Address dan Domain Name Server 
(DNS). Serta untuk mendapatkan koneksi yang cukup cepat pembatasan hak akses 
terhadap website tertentu, maka perlu adanya sebuah proxy untuk mengatur 
koneksi internet yang diakses oleh pengguna tersebut. 
  Untuk membagi bandwith secara merata kepada seluruh pengguna, maka 
perlu adanya limiter atau pembatasan bandwidth sehingga bandwidth tidak 
digunakan hanya pada satu pengguna saja, melainkan dapat merata bagi seluruh 
pengguna.   
 Mikrotik merupakan sebuah Sistem Operasi yang didesain khusus untuk 
digunakan sebagai router. Selain sebagai router, mikrotik juga memiliki fasilitas-
fasilitas yang lain diantaranya sebagai proxy, monitoring dan limiter bandwidth. 
 
  
Kata Kunci : Jaringan Internet, Proxy, Limiter Bandwidth, Router Mikrotik. 
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MOTTO 
 
“ Allah menciptakan manusia tidak semata-mata hanya sekedar diciptakan 
saja, akan tetapi masing-masing dari manusia itu memiliki kelebihan dan 
keunikan, tinggal bagaimana kau akan menggali dan menggunakan seperti apa 
potensimu itu, apakah kau memiliki potensi baik atau buruk … ” 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
10 
 
PERSEMBAHAN 
 
Karya ini kupersembahkan kepada : 
1. Ayahanda, Bunda dan kakak-kakakku yang kucintai, 
2. Rumasiah dan keponakan-keponakanku yang kusayangi, 
3. Adik – adik dan teman – teman seperjuangan di DIII – Ilmu Komputer 
FMIPA UNS.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
11 
 
KATA PENGANTAR 
 
Puji syukur Alhamdulillah atas nikmat sehat dan kesempatan  yang 
diberikan oleh Allah Subhanallahu wata’ala, yang dengan nikmat-Nya itulah 
semua aktivitas dapat dijalankan dengan  baik dan lancar. Shalawat serta salam 
terucap kepada junjungan dan panutan  nabi besar Muhammad Sallahu 
wa’alaihiwassalam, yang  dengan sunnah dan petunjuknya, mampu memberikan 
arahan dan petunjuk untuk menemukan jalan yang benar dalam perjalanan hidup 
ini. 
Selesainya laporan Tugas Akhir, tidak hanya karena kemampuan pribadi 
semata, akan tetapi juga karena bantuan dari berbagai pihak, penulis meyakini ada 
keterbatasan yang dimiliki oleh penulis dalam banyak hal, oleh karenanya pada 
kesempatan kali ini, penulis ingin mengucapkan banyak terima kasih kepada 
pihak yang telah membantu dalam menyelesaikan laporan tugas akhir ini, 
diantaranya: 
1. Ibunda dan Ayahanda tercinta, yang telah memberikan semangat kepada 
penulis untuk tidak menyerah, serta kakak-kakaku yang senantiasa 
memberikan dorongan untuk terus berkarya 
2. Hartono S.Si selaku pembimbing Tugas Akhir, yang telah memberikan 
bimbingan dan arahan terhadap teknis dari pembuatan tugas dan laporan 
tugas akhir ini 
3. Drs. Diary indriati, M.Si dan segenap pengelola Labkom yang telah 
memberikan kesempatan untuk belajar disana 
4. Mohammad Jamin, S.H., M. Hum selaku dekan Fakultas Hukum UNS, yang 
memperkenankan penulis untuk melaksanakan Tugas Akhir di Fakultas 
Hukum UNS 
5. Prasetyo Hadi Purwandoko. S.H., M.S. , Suraji  S.H., M.Hum , Suranto 
S.H., M.Hum selaku pihak dekanan Fakultas Hukum UNS yang banyak 
sekali membantu dalam pelaksanaan  
 
 
12 
6. Th. Lina Sutadi, S.H dan seluruh pegawai Fakultas Hukum yang telah 
banyak memberikan bantuan dan kemudahan selama pelaksaan Tugas Akhir 
ini  
7. M. Chaula Maliki, Imam Shoifis Thohri, Sholichul M., Arif A., Wiwin 
Lusaian, Lia Septiningrum, Fitriani Indiyah Melyastuti, Fika Rahmawati dan 
teman-teman angkatan 2006 yang   telah banyak memberikan pengalaman 
dan dukungan kepada penulis dari awal hingga akhir. 
8. Adik – adik labkom yang telah menemani dan membantu dalam 
penyelesaian laporan Tugas Akhir ini. 
9. Semua pihak yang telah membantu dan tidak dapat penulis sebutkan satu per 
satu. 
 
Surakarta, Juli 2005 
Penulis 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
13 
 
DAFTAR ISI 
 
 
HALAMAN JUDUL ………………………………………………………….. i 
HALAMAN PERSETUJUAN  ………………………………………………. ii 
HALAMAN PENGESAHAN  ………………………………………………. iii 
HALAMAN ABSTRAK  ………………………………………………….... iv 
HALAMAN MOTTO  ……………………………………………………… v 
HALAMAN PERSEMBAHAN  …………………………………………….. vi 
KATA PENGANTAR  ……………………………………………………….. vii 
DAFTAR ISI  …………………………………………………………………. ix 
DAFTAR GAMBAR ………………………………………………………… xi 
DAFTAR TABEL ……………………………………………………………. xiii 
BAB I PENDAHULUAN  …………………………………………………… 1 
1.1 Latar Belakang Masalah ……………………………………………. 1 
1.2 Rumusan Masalah ………………………………………………….. 2 
1.3 Batasan Masalah …………………………………………………… 2 
1.4 Tujuan Penelitian …………………………………………………… 2 
1.5 Manfaat Penelitian ………………………………………………….. 2 
1.6 Metode Penelitian …………………………………………………... 3 
1.7 Sistematika Penulisan ……………………………………………… 3 
BAB II LANDASAN TEORI ………………………………………………. 5 
2.1 Tinjauan Pustaka ………………………………………………….... 5 
2.1.1 Pengetian Jaringan Komputer ………………………………… 5 
2.1.2 Topologi Jaringan …………………………………………… 7 
2.2 Perangkat Keras jaringan .…………………………………………. 9 
2.3 Perangkat Lunak Jaringan …………………………………………. 15 
2.3.1 Mikrotk Router OS …………………………………………… 15 
BAB III METODE PENELITIAN …………………………………………  24 
 3.1 Metode Pelaksanaan ………………………………………………... 24 
 
 
14 
 3.2 Tahapan Pelaksanaan ……………………………………………… 25 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN  PEMBAHASAN …………………. 26 
4.1 Hasil Penelitian …………………………………………………...... 26 
4.1.1 Peta Jaringan Fakultas Hukum Yang baru …………………… 26 
4.1.2 Denah Penempatan Peralatan Jaringan  ………………………. 28   
 4.1.3 Jumlah Komputer dan Klient Internet ……………………….. 33 
4.2 Pembahasan ……………………………………………………….. 34 
 4.2.1 Alokasi Bandwith pada Router ………………………………. 35 
 4.2.2 Instalasi dan Konfigurasi Mikrotik …………………………… 38 
BAB V PENUTUP ……………………………………………………………. 50 
 5.1 Kesimpulan ………………………………………………………... 50 
 5.2 Saran ………………………………………………………………… 50 
DAFTAR PUSTAKA ……………………………………………….……….. 51 
 
 
   
 
 
  
   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
15 
 
DAFTAR GAMBAR 
 
Gambar 2.1 Jaringan LAN …………………………………………………… 5 
Gambar 2.2 Jaringan MAN …………………………………………………… 6 
Gambar 2.3 Jaringan WAN …………………………………………………… 7 
Gambar 2.4 Topologi Ring …………………………………………………… 8 
Gambar 2.5 Topologi BUS …………………………………………………… 8 
Gambar 2.6 Topologi Star …………………………………………………….. 9 
Gambar 2.7 Network Internet Card (NIC)  ……………………………..…….. 9 
Gambar 2.8 Switch …………………………………………………………… 10 
Gambar 2.9 Hub ………………………………………………………………. 10 
Gambar 2.10 Wirelless Access Point …………………………………………. 11 
Gambar 2.11 Konektor BNC …………………………………………………. 12 
Gambar 2.12 Kabel BNC …………………………………………………….. 12 
Gambar 2.13 Logo Mikrotik ………………………………………………….. 15 
Gambar 2.14 Halaman Depan Akses Router Mikrotik ……………………….. 18 
Gambar 2.15 Interface Login Winbox ………………………………………… 19 
Gambar 2.16 Jendela Interface Winbox ……………………………………... 20 
Gambar 2.17 Jendela Interface Webbox ……………………………………... 21 
Gambar 2.18 Jendela Telnet …………………………………………………... 21 
Gambar 2.19 Fasilitas Graph pada Mikrotik …………………………………... 22 
Gambar 3.1 Diagram Pembangunan Jaringan Fakultas Hukum …………….. 24  
Gambar 4.1 Rancangan Topologi Jaringan Baru Fakultas Hukum ………….. 26 
Gambar 4.2 Rancangan Topologi lantai 1 Gedung 1 …………………………. 28 
Gambar 4.3 Rancangan Topologi lantai 2 Gedung 1 ………………………… 29 
Gambar 4.4 Rancangan Topologi lantai 1 Gedung 2 ………………………… 30 
Gambar 4.5 Rancangan Topologi lantai 2 Gedung 2 ………………………… 31 
Gambar 4.6 Rancangan Topologi lantai 3 Gedung 2 ………………………… 32 
Gambar 4.7 Grafik MRTG Fakultas Hukum UNS …………………………… 35 
Gambar 4.8 Speedtest ke Server Local Jakarta ………………………………. 36 
 
 
16 
Gambar 4.9 Speedtest ke Server Internasional BC …………………………… 36 
Gambar 4.10 Paket-paket Mikrotik …………………………………………… 38 
Gambar 4.11 Instalasi Paket-Paket Mikrotik …………………………………. 39 
Gambar 4.12 Akhri Proses Instalasi ………………………………………….. 39 
Gambar 4.13 Login User  ……………………………………………………...   40  
Gambar 4.14 Jendela User Mikrotik ………………………………………… 41 
Gambar 4.15 Uji Penempatan Mikrotik ……………………………………… 41 
Gambar 4.16 Interface PC Mikrotik (default) ……………………………….. 42 
Gambar 4.17 Interface PC Mikrotik …………………………………………. 43 
Gambar 4.18 Pemberian IP Addess ………………………………………….. 43 
Gambar 4.19 Proses Tracert pada Windows …………………………………. 44 
Gambar 4.20 Konfigurasi Web Proxy ………………………………………... 46 
Gambar 4.21 Uji Web Proxy …………………………………………………. 47 
Gambar 4.22 Test Koneksi Tanpa Limiter …………………………………… 49 
Gambar 4.23 Test Koneksi dengan Limiter ………………………………….. 49 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
17 
 
DAFTAR TABEL 
 
Table 2.1 Spesifikasi Kabel BNC ……………………………………………. 12 
Table 2.2 KategoriKabel UTP ……………………………………………….. 14 
Table 2.3 Tabel Perbandingan Mikrotik, Cisco dan FreeBSD ……………… 17 
Tabel 4.1 tabel Jumlah Klient Gedung 1 Lantai 1 …………………………... 33 
Tabel 4.2 tabel Jumlah Klient Gedung 1 Lantai 2 …………………………... 33 
Tabel 4.3 tabel Jumlah Klient Gedung 2 Lantai 1 …………………………... 33 
Tabel 4.4 tabel Jumlah Klient Gedung 2 Lantai 2 ………………………….. 34 
Tabel 4.5 tabel Jumlah Klient Gedung 2 Lantai 3 ………………………….. 34 
Tabel 4.6 Pembagian bandwith  ……………………………………………... 37 
Tabel 4.7 Tabel penjelasan proses tracert  …………………………………… 45 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
18 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
  
1.1 Latar Belakang Masalah 
Perkembangan dunia Teknologi Informasi, semakin mempermudah manusia 
untuk mendapatkan hal-hal yang mereka butuhkan, jika dulu media informasi 
yang digunakan hanya media informasi satu arah saja, akan tetapi sekarang dapat 
memberikan imbal-balik dari informasi yang didapatkan tadi. Jika dulu berita 
hanya ada pada televisi, koran dan radio, sekarang dapat diakses darimana saja 
dan harga untuk mendapatkannya pun cukup murah, hanya dengan beberapa 
rupiah saja, informasi yang didapatkan bisa cukup banyak dan dari berbagai 
narasumber, baik lokal, nasional maupun interasional.  
Internet sebagai media penyaluran informasi, memiliki peran yang sangat 
besar terhadap tersalurkannya informasi dari seluruh dunia, terlebih lagi dengan 
adanya internet, orang bisa menimba ilmu darisana, dan tentunya dari semua itu 
pastinya ada sisi negatif dan positif dari adanya internet tersebut. Layanan internet 
memberikan keleluasaan  kepada pengguna terhadap informasi atau berita yang 
akan mereka akses, baik yang bersifat positif ataupun negatif, meskipun ada 
beberapa pihak yang sudah berupaya untuk melakukan penyaringan terhadap 
situs-situs yang sekiranya berdampak negatif, hal ini lebih sering dilakukan oleh 
instansi-instansi pendidikan untuk membatasi para mahasiswa untuk 
mengaksesnya. 
Fakultas Hukum Universitas Sebelas Maret yang merupakan salah satu civitas 
akademi yang berada dibawah Universitas Sebelas Maret, dituntut untuk selalu up 
to date dalam menyikapi perkembangan Teknologi Informasi, terutama dalam hal 
koneksi internet. Pada awalnya Fakultas Hukum sudah mendapatkan koneksi 
internet dari Puskom UNS, hanya saja keberadaan koneksi internet disana belum 
dapat termanajemen secara baik. Kondisi jaringan disana dapat digambarkan 
seperti ini, koneksi internet dari Puskom tidak mengalami pembagian bandwidth 
dan pembagian IP Address  yang jelas, oleh karena itu sering terjadi masalah 
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dalam penggunaan koneksi internet disana. Masalah-masalah yang sering dihadapi 
diantaranya:  
1. Tidak ada router sebagai media untuk memanajemen dan memonitoring lalu 
lintas koneksi internet disana.  
2. IP conflict terhadap penggunaan IP Address  yang sama. 
3. Koneksi menjadi lambat karena tidak ada pembagian bandwidth yang merata, 
dan bandwidth tersebut lebih cenderung lari pada penggunaan hotspot. 
 
Untuk mendapatkan koneksi internet yang lancar dan terhindar dari masalah 
tersebut maka topologi jaringan yang sudah ada perlu ditata ulang dan perlu 
dibuat router sebagai alat untuk melakukan monitoring terhadap lalu lintas 
komunikasi yang terjadi baik upstream maupun downstream, serta dapat juga 
digunakan sebagai media pembagi bandwidth. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Bagaimana membangun jaringan internet yang mampu membagi bandwidth 
sesuai kebutuhan pengguna dan manajemen yang merata dan adil di Fakultas 
Hukum UNS? 
 
1.3 Batasan Masalah 
Dalam membangun jaringan internet di Fakultas Hukum UNS,  ada banyak 
bagian didalamnya, akan tetapi penulis lebih menekankan pada pembuatan router,  
dan Manajemen Bandwidth.  
 
1.4 Tujuan 
Dengan laporan Tugas Akhir ini, diharapkan dapat menjelaskan bagaimana 
membangun jaringan internet di suatu tempat dan memiliki kemampuan dalam 
melakukan manajemen terhadapa bandwidth yang didapatkan. 
 
1.5 Manfaat 
Manfaat dari  penelitian ini adalah: 
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1. Memberikan gambaran kepada pembaca bagaimana cara dalam membuat 
suatu jaringan internet di dalam suatu instansi. 
2. Dapat dijadikan sebagai acuan dalam melakukan maintenance terhadap suatu 
jaringan dan panduan dalam melakukan instalasi jaringan. 
 
1.6 Metodologi Penelitian 
Untuk mendapatkan data untuk penulisan laporan Tugas Akhir ini, digunakan 
beberapa metode pengumpulan data seperti dibawah ini: 
1. Interview atau wawancara. 
Hal pertama yang penulis lakukan untuk mendapatkan data yang diinginkan 
adalah dengan melakukan wawancara terhadap pihak-pihak yang terkait 
dengan kondisi jaringan di fakultas hukum yang sudah ada. saat ini. 
2. Pengamatan atau Observasi. 
Untuk mendapatkan hasil yang  falid dengan hasil wawancara, maka langkah  
selanjutnya adalah melakukan pengamatan terhadap kondisi jaringan di 
fakulas hukum yang sudah ada, dan melakukan pendataan terhadap daftar 
kebutuhan untuk membangun jaringan internet  yang baru. 
3. Pendataan. 
Hasil akhir dari dua langkah diatas adalah dengan melakukan pendataan dan 
perancangan yang baru terhadap internet yang akan dibuat nanti. Baik 
melIPuti jumah client yang terkoneksi dengan internet dan bentuk relief 
kondisi ruangan di fakultas hukum. 
4. Studi Pustaka. 
Untuk mendapatkan hasil yang lebih baik, maka data-data yang sduah 
didapatkan perlu dibandingkan dengan referensi-referensi yang lain, sehingga 
Tugas Akhir tersebut juga mendapatkan acuan dari berbagai sumber. 
  
1.7 Sistematika Penulisan 
Sistematika dalam penulisan laporan ini adalah sebagai berikut: 
1. BAB I. PENDAHULUAN. 
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Bab Pertama dari laporan Tugas Akhir ini mengemukakan mengenai latar 
belakang dari pembuatan Tugas Akhir ini.  
2. BAB II.  LANDASAN TEORI. 
Bab ini berisi mengenai dasar teori yang digunakan dalam pembuatan laporan 
tugas akhir ini. MelIPuti pengenalan Jaringan Komputer, Router dan hal yang 
lain yang mencakup pembuatan tugas akhir ini. 
3. BAB III. METODE PENELITIAN. 
Memberiakan gambaran langkah pembuatan  Tugas Akhir. Gambaran 
mengenai langkah-langkah mengenai pembuatan tugas akhir ini dan langkah 
penyelesaian masalah. 
4. BAB IV. HASIL PENELITIAN DAN  PEMBAHASAN 
Dalam bab keempat, merupakan implementasi dari rancanangan yang sudah 
disusun di bab sebelumnya,. Dan sebagai tempat peletakkan hasil analisa 
apakah rancangan yang dibuat tadi berjalan atau tidak. 
5. BAB V. PENUTUP. 
Bab terakhir dari laporan TA berisikan mengenai kesimpulan, saran dan 
pengembangan dalam pembuatan jaringan komputer yang baru di fakultas 
hukum.  
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1 Tinjauan Pustaka 
2.1.1 Pengertian Jaringan Komputer 
Jarigan komputer merupakan sekumpulan  komputer netwotk yang saling  
terhubung dan dapat saling berkomunikasi  dengan media tertentu sebagai 
penghubungnya, yaitu dapat menggunakan kabel atau wireless. Ada tiga tipe yang 
membagi sebuah jaringan komputer berdasarkan besarnya area jangkauannya, 
yaitu: 
1. Local Area Network (LAN) 
 Merupakan Jaringan Komputer  yang memiliki jangkauan  kecil, hanya 
sebatas dalam beberapa  network saja tanpa  harus ada  koneksi internet dari luar , 
conthonya: laboratorium, Sekolah atau koneksi dalam satu gedung. Bentuk 
minimal dari sebuah jaringan  LAN adalah peer to peer yaitu jenis koneksi 
komputer yang hanya sebatas dua unit komputer saja. 
 Dalam beberapa konfigurasi LAN tertentu ada komputer yang bertugas 
sebagai  server, yang berfungsi untuk mengendallikan jaringan, serta dapat juga 
digunakan sebagai gateway penghubung ke internet jika jaringan lokal tersebut 
akan dikoneksikan dengan internet. Untuk komunikasi datanya dapat 
menggunakan kabel atau wireless (Wagito,2005). 
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Gambar 2.1 Jaringan LAN 
 
2. Metropolitan Area Network (MAN) 
Merupakan bentuk topologi jaringan yang mirip dengan LAN akan tetapi 
memiliki jangkauan yang lebih luas daripada LAN, dalam hal ini jaringan LAN 
meliputi wilayah nasional atau daerah dalam satu cangkupan regional, jika pada 
LAN menggunakan kabel, maka pada MAN komunikasi dapat dilakukan dengan 
menggunakan kabel telepon atau nirkabel dengan menggunakan tower. 
 
 
Gambar 2.2 Jaringan  MAN 
 
3. Wide Area Network (WAN) 
Suatu WAN meliputi area geografis yang lebih luas lagi, yang meliputi suatu 
negara atau dunia. Umumnya  jaringan diletakkan pada banyak tempat yang 
berbeda (server), hal ini difungsikan untuk menghubungkan antar  LAN yang 
lebih banyak lagi, dengan dihubungkan dengan dial up atau satelit (Wagito,2005). 
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Gambar 2.3 Jaringan  WAN 
 
2.1.2 Topologi Jaringan 
Topologi adalah istilah yang digunakan untuk menguraikan cara bagaimana 
komputer terhubung dalam suatu jaringan. Dimana topologi merupakan metode 
atau cara yang digunakan untuk membentuk sebuah jaringan, sesuai dengan 
bentuk jaringannya.  jika dilihat dari aliran data pada jaringan, maka ada dua jenis 
topologi yaitu: 
1. Topologi Logika (Logical Topologi) 
Merupakan gambaran bagaimana aliran data suatu jaringan terjadi.  
2. Topologi Fisik (Physical Topology) 
Adalah bentuk layout pengkabelan yang diimplementasikan pada jaringan, 
yang meliputi semua komputer baik workstation maupun server, peralatan 
serta kabel dalam jaringan.  
Apabila dilihat dari jenis hubungannya, topologi jaringan dapat dibagi menjadi 
tiga bagian yaitu topologi Ring (Cincin), Bus  dan Star (Bintang). 
1. Topologi Ring (Cincin) 
Pada topologi komputer-komputer yang bertindak sebagai host dalam suatu 
network membentuk sebuah lingkaran, dimana pada ujung-ujung terminal 
saling dihubungkan menjadi satu.  
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Gambar 2.4 Topologi Ring 
 
 
 
 
2. Topologi Bus 
Dalam topologi ini masing-masing terminal terpasang sebuah host maupun, 
mirip dengan Ring, akan tetapi pada ujung-ujung terminal tidak dihubungkan 
menjadi satu, akan tetapi dapat diisi dengan server atau printer. 
 
 
 
Gambar 2.5 Topologi Bus 
 
3. Topologi Star (Bintang) 
 Topologi ini sering dipakai karena  kemudahannya dalam proses ceking error 
pada suatu local area network. Topologi ini menggunakan cara sentralisasi 
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terhadap terminalnya, sehingga terdapat satu buah server yang berfungsi 
sebagai sentral bagi seluruh host yang ada disitu. 
 
 
Gambar 2.6 Topologi Star 
 
2.2 Perangkat Keras Jaringan 
 Dalam pembuatan sebuah jaringan, tentunya diperlukan dukungan alat-alat 
yang menghubungkan antara komputer yang berada pada jaringan tersebut. Alat-
alat pendukung yang diperlukan diantaranya adalah: 
1. NIC ( Network Internet Card ) 
Atau sering dikenal dengan nama Lan-card berfungsi sebagai media 
penghubung antara komputer dengan jaringan. Ada beberapa jenis port koneksi 
yang dapat digunakan. Jika didesain untuk kabel jenis coaxial maka konektor 
yang digunakan adalah konektor BNC ( Barrel Nut Connector atau Bayonet Net 
Connector). Sementara untuk desain untuk kabel twisted pair maka konektor yang 
dipakai adalah konektor RJ-45 (Wagito,2005).  
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Gambar 2.7 Network Internet Card (NIC) 
 
2. Switch atau Hub 
Fungsi umum dari Switch dan Hub adalah sebagai konsentrator, yaitu sebagai 
pemersatu kabel-kabel jaringan dari tiap workstation, server atau perangkat 
internet yang lain, adapun perbedaan dari Switch atau Hub adalah ketika 
melakuakan komunikasi data Switch dapat melakukan transfer data lebih baik, 
jika disbanding denga Hub, karena pada Hub data yang akan dikirimkan kesalah 
satu node, akan dibroadcash ke semua komputer klient, itulah yang mendasari 
kenapa pada beberapa pengembang network lebih cenderung memakai Switch 
daripada Hub.  
 
                      
Gambar 2.8. Switch   Gambar 2.9 Hub 
 
3. Router dan Gateway 
Router merupakan prangkat yang dikhususkan untuk menangani koneksi 
antara dua atau lebih koneksi  yang terhubung melalui packet switching dan 
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terkadang sebuah router difungsikan sebagai gerbang untuk menuju ke koneksi 
internet dan mampu melakukan monitoring terhadap lalu lintas didalam sebuah 
jaringan. Router biasanya dapat beruapa interface atau PC desktop yang dialih 
fungsikan menjadi sebuah router.  
Proses pengiriman data melalui ruter tertentu yang dilakukan oleh router 
sering disebut dengan proses Routing.  Router atau perangkat-perangkat lain yang 
dapat melakukan fungsi routing, membutuhkan informasi sebagai berikut :  
a. Alamat tujuan (Destination Address) - tujuan atau alamat item yang akan 
dirouting. 
b. Mengenal sumber informasi - dari mana sumber (router lain) yang dapat 
dipelajari oleh router dan memberikan jalur sampai ke tujuan. 
c. Menemukan rute - rute atau jalur mana yang mungkin diambil sampai ke 
tujuan. 
d. Pemilihan rute - rute yang terbaik yang diambil untuk sampai ke tujuan. 
e. Menjaga informasi routing - suatu cara untuk menjaga jalur sampai ke tujuan 
yang sudah diketahui dan paling sering dilalui. 
Fungsi Gateway sendiri sebagai pembuka jalan pada dari sebuah LAN menuju 
ke internet, peran router tadi dapat juga dianalogikan sebagai sebagai gateway 
saja, hanya saja fungsi router lebih komplek daripada hanya sekedar gateway. 
 
4. Wirelless Access Point. 
Pengertian Access Point sendiri merupakan tempat dimana komputer klient 
didalam suatu LAN dapat saling terhubung dapat juga sebagai media penghubung 
antara klien dengan koneksi internet, untuk Wireless Access Point sendiri 
digunakan pada topologi jaringan yang bersifat wireless tanpa menggunakan 
kabel.  
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Gambar 2.10 Wirelless Acces Point. 
 
5. Kabel Jaringan dan Konektor. 
Ada beberapa kabel yang digunakan sebagai media penghantar data dalam 
sebuah jaringan, diantaranya adalah kabel koaksial (Coaxcial / Bayonet Neil 
Concelman “BNC”), Twisted Pair ( UTP dan STP ) dan  Fiber Optic. Masing-
masing kabel mempunyai daya hantar yang berbeda-beda dan fungsinya adalah 
sebagai berikut. 
a. Kabel Koaksial atau Bayonet Neil Concelman (BNC). 
Kabel koaksial memiliki dua penghantar didalam kabel yang memiliki dua 
poros yang sama, dimana penghantar dalam merupakan kawat padat dan 
penghantar luar berupa serabut. Untuk spesifikasi kabel koaksial adalah 
sebagai berikut: 
 
 
 
Table 2.1 Spesifikasi Kabel BNC 
TIPE IMPEDANSI PENGGUNAAN 
RG-8 dan RG-11 50 Ohm 10base-5-Thick-Net 
RG-58 50 Ohm 10base-2-Thin-Net 
RG-59 75 Ohm TV kabel 
RG-62 93 Ohm ARC-Net 
Twinax 150 Ohm 1000Base-Cx 
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        Gambar 2.11 konektor BNC.                Gambar 2.12 kabel BNC. 
 
Keuntungan penggunaan kabel koaksial adalah sebagai berikut: 
1. Tidak sensitif terhadap interferensi yang elektromagnetik 
2. Mendukung bandwidth yang tinggi 
3. Beberapa tipe sangat kuat dan tahan terhadap lingkungan yang kurang 
ramah 
4. Merupakan teknologi yang mapan dan mudah dipahami sertda secara 
konsisten diaplikasikan banyak vendor. 
Kelemahan dari penggunaan kabel koaksial adalah: 
1. Memerlukan ruang yang cukup besar 
2. Harga kabel yang cukup mahal. 
 
b.  Twisted Pair 
Merupakan dua kabel yang dipilin menjadi satu, fungsi dari dipilinnya 
kabel ini untuk mengurangi interfensi terhadap gelombang elektromagnetik 
dan emisi-radio. Penggunaan kabel Twisted pair ada dua yaitu pada STP ( 
Shield Twisted Pair ) dan UTP ( Unshield Twisted Pair ). 
1. Shield Twisted Pair (STP) 
STP kabel merupakan kabel standar yang digunakan untuk jaringan Token 
Ring IBM dan LocalTalk Apple, karena ukuran STP sangat besar dan 
harganya lumayan mahal, maka penggunaan kabel STP sangat jarang 
untuk saat, tuk menggantinya maka digunakan UTP.  
2. Unshield Twisted Pair (UTP) 
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Kabel UTP sangat mirip dengan dengan kabel STP, hanya saja pada kabel 
UTP tidak memiliki shield, contoh penggunaan kabel UTP sering dijumpai 
pada jaringan 10Base-T dan 100base-TX, pada implementasinya pada 
jaringan kabel UTP biasanya menggunakan konektor RJ-45. Kabel UTP 
terdiri dari beberapa tipe, dan masing-masing tipe memiliki kapasitas yang 
berbeda-beda (Wagito,2005). 
 
Table 2.2 Kategori Kabel UTP 
TIPE KATEGORI 
(CAT) 
PENGGUNAAN 
CAT 1 Hanya untuk suara, biasanya 
digunakan pada jaringan telepon. 
CAT 2 Maksimum laju data sampai 4 Mbps 
(Localtalk) 
CAT 3 Maksimum laju data sampai 10 Mbps 
(Ethernet) 
CAT 4 Maksimum laju data sampai 20 Mbps 
( 16 Mbps Token Ring ) 
CAT 5 Maksimum laju data sampai 100 
Mbps ( Fast Ethernet ) 
CAT 6 Digunakan pada laju data sampai 250 
Mbps 
CAT 7 Digunakan pada laju data sampai 600 
Mbps  
    
c. Fiber Optic (FO) 
Pada Fiber optic memanfaatkan cahaya untuk mengirim data melalui gelas 
tipis atau serat optic. Gelombang yang dipakai dapat berupa gelombang 
cahaya biasa atau gelombang cahaya sinar laser. Panjang gelombang yang 
digunakan juga bervariasi, dan tergantung pada jenis kabel serat optic yang 
dipakai. Beberapa karakteristik dari penggunaan Fiber Optic diantaranya: 
1. Diameter serat optic sangat kecil, maka satu kabel dapat mengandung 
beberapa serat optic sekaligus. 
2. Isyarat dalam kabel serat optic berupa pulsa cahaya, maka isyarat tidak 
terpengaruh oleh interfensi elektromagnetik. Dengan demikian kabel serat 
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optic seangat cocok untuk lingkungan yang paling berderau serta 
lingkungan yang sensitive. 
3. Tidak memancarkan energi elektromagnetik, maka tidak meungkin terjadi 
intersepsi isyarat data dengan peralatan elektromagnetik. 
4. Bandwidth yang dapat didukung bisa mencapai orde Gigabyte per second 
dan jangkauan jaraknya yang dapat ditempuh adalah 2000meter. 
Ada dua tipe fiber optic yang biasa digunakan, yaitu: 
1. Single Mode Fiber (SMF) 
SMF memiliki diameter serat yang sangat kecil, sekitar 10 mikrometer. 
MSF dapat mendukung transmisi data sampai 5000 meter untuk satu 
segmen kabel. Kccepatan transmisi data maksimum yang dapat didukung 
sebesar 1000Mbps (Wagito,2005).  
2. Multi Mode Fiber (MMF)  
MMF mempunyai diameter sarat yang lebih besar, ada yang 50 
mikrometer, 62.5 mikrometer, dan 100 mikrometer. MMF dapat 
mendukung jangkauan transmisi data sampai 2000 meter untuk satu 
segmen kabel untuk kecepatan transmisi data sampai 100 Mbps dan  
jangkauan 550 meter untuk kecepatan transmisi (Wagito,2005). 
 
 
 
 
 
 
 
1.3 Perangkat Lunak Jaringan 
2.3.1 Mikrotik Router OS 
 
 
 
33 
 
Gambar 2.13 Logo Mikrotik. 
 
Miktotik adalah sistem operasi yang digunakan untuk menjadikan sebuah PC 
agar dapat dijalankan sebagai router, sebenarnya banyak sistem operasi yang 
dapat digunakan sebagai router pada suatu jaringan, akan tetapi Mikrotik dikenal 
cukup efisien untuk dijadikan sebagai sebuah router, karena didalam mikrotik 
sudah terdapat paket-paket yang dibutuhkan oleh sebuah router, tanpa harus 
instalasi sendiri. Ada dua jenis yang diguankan sebagai router, diantaranya adalah: 
1. Mikrotik Router  OS. 
Adalah versi Sistem Operasi Mikrotik yang berupa perangakat lunak yang 
dapat di install pada komputer desktop (PC) melalui Cd Installer. Karena OS ( 
Operating System ) ini dibawah lisensi asli dari vendor mikrotik maka untuk 
mendapkannya adalah dengan membeli lisensinya, adapun fersi trialnya dapat 
didownload di websitenya yaitu www.mikrotik.com, akan tetapi  hanya akan 
berfungsi selama 24 jam saja. 
2. Built in Hardware Mikrotik.  
Merupakan versi dari mikrotik yang meruapakan versi hardware yang 
dipasarkan, dimana dalam hardware tersebut sudah terinstall Mikrotik didalamnya 
dan sudah termasuk lisensinya (Herlambang,2008). 
Dalam pembuatan tugas akhir ini, jenis mikrotik yang  diguanakan terdiri 
daridua jenis, yaitu yang berupa software maupun hardware, untuk versi hardware 
yang digunakan adalah Mikrotik versi Disk On Module atau sering disingkat 
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dengan DOM. Adapun fitur - fitur yang diberikan  oleh mikrotik diantaranya 
adalah sebagai berikut: 
 
1. Address List. 
2. Asymcronous. 
3. Bonding. 
4. Bridge. 
5. Data Rate 
Management. 
6. DHCP. 
7. Firewall and 
NAT. 
8. Hotspot. 
9. IPsec. 
10. ISDN. 
11. M3P. 
12. MNDP. 
13. Monitoring 
/Accounting. 
14. NTP. 
15. Point to Point 
Tunneling 
Protocol. 
16. Proxy.. 
17. Routing. 
18. SDSL. 
19. Simple Tunnel. 
20. SNMP. 
21. Sysncronous. 
22. Tool. 
23. UPnP. 
24. VLAN. 
25. VOIP. 
26. VRRP. 
27. WinBox. 
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Kebutuhan minimum yang dapat digunakan oleh mikrotik adalah sebagai 
berikut. 
1. Prosesor generasi Intel Cyrix 6X86, AMD K5 atau sekelasnya, belum dapat 
mendukung pada PC yang berkemampuan multiprosesor 
2. RAM 32 MB, dengan maxsimum 1Gb, 
3. Hardisk ATA/IDE dengan FreeSpace minimal 64 MB, untuk versi 3 kebawah 
belum support terhadap hardisk SATA. 
Dalam penggunaan mikrotik sebagai router, didalam  table  dibawah ini dapat 
dilihat perbandingan penggunaan router OS dengan router yang lain: 
 
 
 
Table 2.3 Tabel Perbandingan Mikrotik, Cisco dan FreeBSD 
No OS / Fasilitas Mikrotik OS Cisco FreeBSD 
1 Lisensi Bayar / Share 24 jam Bayar Free 
2 Efisiensi Software Packet  Software Packet Instalasi Manual 
3 Harga Terjangkau Mahal Free 
4 Keamanan Aman Aman Masih tergantung 
pada administrator 
5 Interface Ada Ada Instalasi Manual 
6 Monitoring Ada Ada Instalasi Manual 
8 Instalasi Ada Tidak ada Ada 
9 Router Ada Ada Instalasi Manual 
10 Proxy Ada Ada Instalasi Manual 
11 Gateway Ada Ada Instalasi Manual 
12 Jumlah klien Puluhan – ratusan Ribuan keatas Menyesuaikan 
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Table di atas meruapakan table perbandingan penggunaan router berdasarkan 
lisensi, fasilitas dan tingkat keamanan, kemudahan dalam penggunaan mikrotik 
sebagai router adalah, seorang administrator tidak diributkan dengan instalasi 
aplikasi untuk monitoring jaringan, hanya tinggal konfigurasi dan sedikit scripting.   
Beberapa Fasilitas yang dapat digunakan dalam membantu proses monitoring 
jaringan diantaranya sebagai berikut: 
1. Interface Web Mikrotik.  
Salah satu kelebihan dari mikotik adalah banyaknya fasilitas yang 
digunakan dalam monitoring terhadap jaringan tersebut, yang disajikan 
didalam sebuah bentuk website, dimana dalam website tersebut akan di 
arahkan langsung kemasing-masing fasilitas yang disediakan oleh mikrotik 
diantaranya Winbox, Webbox, Telnet, Graph, Dokumentasi dari linuk 
(Documentation) dan Lisensi (License). Dibawah ini merupakan tampilan dari 
web interface dari mikrotik, halaman tersebut dapat dipanggil dengan 
mengetikkan alamat dari ip yang dari router yang bersangkutan dari Address 
bar browser. 
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Gambar 2.14 Halaman Depan Akses Router Mikrotik. 
 
2. Winbox. 
Winbox merupakan aplikasi yang digunakan untuk melakukan remote 
terhadap mikrotik dengan menggunakan format GUI sebagai User Interface-
nya. Winbox sendiri dibuat dengan tujuan untuk mempermudah seorang 
administrator jaringan untuk melakukan remote terhadap router mikrotik. 
Fungsi –fungsi yang telah disediakan oleh mikrotik sudah menjadi satu paket 
dengan winbox. 
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Gambar 2.15 Interface Login Winbox. 
 
 
Gambar 2.16 Jendela Interface Winbox 
3. Webbox 
Webbox merupakan salah satu fasilitas untuk melakukan remote terhadap 
mikrotik, akan tetapi berbeda dengan Winbox, jika Winbox merupakan 
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aplikasi yang berdiri sendiri, akan tetapi Webbox tidak, melainkan menjadi 
satu dengan mikrotik langsung, winbox memiliki user interface yang 
berbentuk static website, akan tetapi dalam melakukan remote, Webbox 
kurang begitu diminati, karena kurang bisa mencakup seluruh fungsi yang 
dibawa oleh mikrotik. 
 
 
Gambar 2.17 Jendela Interface Webbox 
4. Telnet. 
Seperti Winbox dan Webbox, Telnet juga digunakan untuk melakukan 
remote terhadap mikrotik, hanya saja pada fasilitas telnet uinterface yang 
digunakan adalah modus teks, jadi tidak ada interface yang digunakan, ada 
cara lain yang bisa dilalakukan untuk melakukan remote terhadap mikrotik 
yaitu dengan menggunakan software Putty yang  penggunaannya adalah 
dengan menggunakan modus teks. 
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Gambar 2.18 Jendela Telnet 
 
5. Graph. 
Salah satu yang menarik dari penggunaan mikrotik sebagai router adalah, 
adanya fasilitas “Graph” yang memungkinkan pengguna untuk melihat lalu 
lintas bandwidth yang digunakan, baik itu Downstream ( warna hijau ) 
maupun upstream (warna biru). Downstream merupakan besarnya bandwidth 
yang diterima ktika kita melakukan proses download, sedangkan upstream 
adalah besarnya bandwidth yang kita dapatkan ketika melakukan proses 
upload. 
 
 
Gambar 2.19 Fasilitas Graph pada Mikrotik 
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2.3.1 Proxy 
Fungsi proxy dianalogikan sebagai berikut, ketika seorang pengguna internet 
mengakses suatu website maka proses yang terjadi adalah klien akan direquest ke 
Web server yang mempunyai website tersebut. Apabila pengguna lain mengakses 
website yang sama dengan website yang sebelumnya, maka klient akan 
mengulang kembali proses ke web server tersebut, begitu pula ketika ada 
pengguna yang mencoba mengakses website yang sama, maka proses tersebut 
akan berulang lagi. Pada kondisi tersebut maka peran sebuah proxy sangatlah 
diperlukan untuk mempercepat akses website tersebut, suatu website yang pernah 
dikunjungi oleh user akan disimpan dalam proxy server, jadi ketika ada klient 
yang request ke website tersebut, browser tidak perlu untuk request langsung ke 
web server, akan tetapi mencarinya terlebih dahulu di proxy server, jika halaman 
yang diminta klient tidak ditemukan, barulah proxy server request ke web  server 
yang bersangkutan. Ada dua jenis konfigurasi pada Proxy Server yaitu: 
1. Transparent Proxy 
 Transparent Proxy menghendaki setiap user untuk melewati proxy tersebut, 
sebelum menuju ke web server yang dituju. Untuk konfiguasinya, pada 
Browser yang digunakan misalkan Internet Explorer, Mozilla atau yang lain, 
IP dari proxy server tersebut tidak perlu diisikan, karena koneksi akan 
otomatis akan masuk secara otomatis ke web proxy.  
2. Non-transparent Proxy 
 Pada konfigurasi Non-transparent, Ip Proxy dimasukkan secara manual pada 
Browsernya, jadi pada konfigurasi ini memberikan kebebasan untuk 
menggunakan koneksi internet melalui Proxy atau tidak. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Metode Pelaksanaan 
Secara garis besar metode pelaksaan penelitian melalui beberapa tahapan, 
dimana tahapan pertama adalah melakukan survey terhadap kondisi awal  jaringan 
intenet yang ada di fakultas Hukum. Tahapan selanjutnya adalah mendata 
kekurangan dan kelebihan topologi jaringan yang sudah ada. Daridata tersebut 
maka akan mendapatkan beberapa masalah yang harus dicari penyelesaiannya, 
setelah masalah – masalah tersebut sudah disusun, maka langkah berikutnya 
adalah menyusun kerangka penyelesaiannya, langkah-langkah tersebut dapat 
digambarkan seperti pada diagram dibawah ini: 
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Gambar 3.1. Diagram Pembanguna Jaringan Fakultas Hukum 
 
3.2 Tahapan Pelaksanaan 
Pada pembuatan tugas akhir ini, ada beberapa tahapan yang dilalui diantaranya 
adalah: 
1. Tahap Pertama 
 Tahap awal yang dilakukan adalah survey terhadap kondisi jaringan yang ada 
di Fakultas Hukum yang sudah ada. Survey meliputi wawancara terhadap 
pengguna internet disana dan kondisi lingkungannya. Dari hasil survey tersebut 
disusun sebuah data yang meliputi topologi jaringan yang sudah ada, jumlah 
klient internet dan   alokasi ip address yang digunakan. Masalah yang sering 
terjadi disana dikumpulkan untuk diolah sebagai acuan yang dalam menentukan 
rancanngan pembangunan jaringan internet yang baru. 
 
2. Tahap Kedua 
 Setelah data-data yang diperlukan sudah didapatkan, maka peracangan 
topologi jaringan yang baru dapat mulai disusun, dari rancangan tersebut maka 
dapat dibuat sebuah daftar kebutuhan yang digunakan dalam pembuatan jaringan. 
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Sebagai media monitoring dan pembagian bandwith, maka perlu juga dibuat 
router di dalam jaringan tersebut, serta pembatasan akses terhadapat alamat-
alamat website tertentu maka perlu juga aktivasi proxy. 
 
3. Tahap Ketiga 
 Tahap terakhir dari pembuatan jaringan yang baru adalah proses ujicoba 
terhadap fungsi router,  proxy dan squid, jika dalam pengujian tersebut berhasil, 
maka dalam proses manajement dan monitoring sudah dapat dibagi-bagi sesuai 
dengan topologi jaringan yang baru, dan jika masih terdapat beberapa kesalahan 
maka dicek ulang, dimulai dari perancangan system. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN  PEMBAHASAN 
 
4.1 Hasil Penelitian 
4.1.1 Peta Jaringan Fakultas Hukum yang Baru 
 
 
Gambar 4.1 Rancangan Topologi Jaringan Baru Fakultas Hukum. 
 
Pada rancangan topologi diatas, koneksi internet dari Puskom ke fakultas 
Hukum terhubung dengan menggunakan kabel Fiber Optic  , dimana setelah 
Fiber Optik  tersebut sampai di switch yang berada di fakultas Hukum (Cisco 
Switch) langsung disalurkan menuju ke sebuah Main Router ( Mikrotik DOM). 
Main Router disamping sebagai router penghubung Puskom dengan Network 
Fakultas Hukum , juga bertindak sebagai Proxy dan Pembagi Bandwidth. Dalam 
pembagian bandwidth ini, alokasi bandwidth yang diberikan oleh Puskom dibagi 
kepada dua router dibawahnya yaitu Router G1 dan Router G2, dimana masing-
masing router tersebut mewakili masing – masing gedung, disini kedua router 
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tersebut hanya sebagai pengelompokan network untuk masing-masing gedung, 
sedangkan yang memiliki peran sebagai monitoring trafik jaringan adalah Main 
Router.   
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4.1.2 Denah Penempatan Peralatan jaringan. 
6. Gedung 1 (Perkuliahan) 
a. Lantai 1 
 
Gambar 4.2 Rancangan Topologi lantai 1 Gedung 1. 
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b.  Lantai 2 
Gambar 4.3 Rancangan Topologi lantai 2 Gedung 1 
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7. Gedung 2 (administrasi) 
a. Lantai 1 
 
Gambar 4.4 Rancangan Topologi lantai 1 Gedung 2 
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b. Lantai 2 
 
Gambar 4.5 Rancangan Topologi lantai 2 Gedung 2 
 
c. Lantai 3. 
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Gambar 4.6 Rancangan Topologi lantai 3 Gedung 2 
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4.1.3 Jumlah Komputer dan Klient Internet 
1. Gedung 1 ( Perkuliahan ) 
Tabel 4.1 tabel Jumlah Klient Gedung 1 Lantai 1 
Lantai 1           
Jenis Koneksi Nama Ruangan Jumlah 
komputer 
Jumlah Client 
Internet kabel wireless 
Ket. 
BMBH 1 1 + Wireless * - AP 
BHP 1 1 + Wireless - * AP 
PPH 1 1 + Wireless - * AP 
Hotspot Umum - Wireless - * AP 
Total 3 Wireless 1   
 
Tabel 4.2 tabel Jumlah Klient Gedung 1 Lantai 2 
Lantai 2           
Jenis Koneksi Nama Ruangan Jumlah 
komputer 
Jumlah Client 
Internet kabel wireless 
Ket. 
Perpustakaan 10 3 * (3) - AP 
Total 10 3 3 -  
 
2. Gedung 2 ( Administrasi ) 
Tabel 4.3 tabel Jumlah Klient Gedung 2 Lantai 1 
Lantai 1           
Jenis Koneksi Nama Ruangan Jumlah 
komputer 
Jumlah Client 
Internet kabel wireless 
Ket. 
Bagian Umum 3 1 - *   
Kemahasiswaan 3 1 - *   
Pendidikan 4 3 *(2) *   
S2 8 9 *(9) -   
K. TU 1 1 - *   
Kepegawaian 2 - - -   
Total 21 15 11 4   
 
Tabel 4.4 tabel Jumlah Klient Gedung 2 Lantai 2 
Lantai 2           
Jenis Koneksi Nama Ruangan Jumlah 
komputer 
Jumlah Client 
Internet kabel wireless 
Ket. 
IT Suport 2 2 2 -  
Humas 1 1 - *   
Keuangan 5 1 * -   
Dekan 1 1 * -   
PD I 1 1 * -   
PD II 1 1 * -   
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PD III 1 1 * -   
Perdata 1 1 - *   
Ruang LIH 2 2 - *(2)   
Total 16 12 8 4   
 
Tabel 4.5 tabel Jumlah Klient Gedung 2 Lantai 3 
Lantai 3           
Jenis Koneksi Nama Ruangan Jumlah 
komputer 
Jumlah Client 
Internet kabel wireless 
Ket. 
Lab mahasiswa 37 34 - *(34)   
Total 37 34 - 34  
 
Data diatas digunakan sebagai pertimbangan dalam pengalokasian bandwidth 
yang akan diberikan kepada masing-masing gedung, yang disesuaikan dengan 
jumlah user aktif  yang menggunakan koneksi internet yang ada di gedung 
tersebut.  
 
